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ABSTRAK

Penulisan ini adalah penelitian pustaka (library research) bertujuan untuk menalaah
dan menganalisa menelaah berbagai riset ilmiah dan literatur yang sudah ada terkait
dengan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas audit dalam setiap
perikatan audit, untuk kemudian dibuktikan apakah faktor-faktor yang menyebabkan
buruknya kualitas audit ini ada dalam kasus-kasus kecurangan laporan keuangan
yang ada di Indonesia. Jika ada faktor atau kondisi baru yang belum dilakukan riset
empiris sebelumnya yang menyebabkan terjadinya kasus fraud laporan keuangan dari
perusahaan-perusahaan ini, faktor-faktor ini dapat menjadi literature gap atau bahan
penelitian untuk studi-studi empiris di masa depan terkait kualitas audit. Hasil telaah
dan analisa menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa pengelolaan sejumlah bisnis
yang disponsori pemerintah diduga tidak menerapkan etika bisnis dengan baik
karena telah merugikan pemangku kepentingan atas keuntungan yang diklaimnya
dan masyarakat atas pelayanan yang masih belum dapat mereka peroleh, dan
kompetensi dan independensi berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor
dalam mendeteksi kecurangan melalui skeptisisme profesional.

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Auditor, Kualitas Audit
ABSTRACT

This paper is library research aimed at examining various scientific research and
literature related to the factors influencing audit quality in each audit engagement, to
subsequently prove whether the factors causing poor audit quality exist in cases of
financial report fraud in Indonesia. If there are new factors or conditions that haven't
been empirically researched before, contributing to the occurrence of financial
report fraud cases in these companies, these factors could represent a literature gap
or material for future empirical studies related to audit quality. The findings and
analysis indicate that the management of several government-sponsored businesses
is suspected of not implementing good business ethics, as they have caused harm to
stakeholders by claiming profits and yet failing to provide the expected services to
the community. Competence and independence have a positive influence on auditors'
ability to detect fraud through professional skepticism.

Keywords: Financial Statements, Auditor, Audit Quality
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Laporan keuangan berfungsi sebagai teleskop yang melaluinya manajemen
senior organisasi dapat melihat semua informasi relevan mengenai data keuangan
atau operasi bisnis bagi pengguna informasi keuangan internal dan eksternal.
Menurut Pernyataan Konsep Akuntansi Keuangan (SFAC), tujuan pelaporan
keuangan adalah untuk memberikan informasi yang relevan kepada kreditor dan
investor saat ini dan di masa depan sehingga mereka dapat membuat keputusan yang
tepat mengenai kredit, investasi, dan hal-hal lainnya. penuh perhatian.

Laporan keuangan sebagai panduan bagi semua perusahaan, memungkinkan
mereka menunjukkan peningkatan kinerja selama periode waktu tertentu melalui
informasi laporan keuangan. Namun terkadang hasil kinerja yang dimuat dalam
laporan keuangan lebih terfokus pada penyajian laporan keuangan sedemikian rupa
sehingga memberikan kesan positif bagi penggunanya dari berbagai pihak internal
dan eksternal seolah-olah itu elegan dan terawat.

Perusahaan harus mampu bertahan dalam bersaingan untuk menghasilkan
kinerja yang baik. Namun, ketika hasil kinerja berada di bawah ekspektasi, hal ini
dapat menyebabkan manajemen terpaksa melakukan kecurangan pada area tertentu
dalam laporan keuangan. Selanjutnya, informasi yang diberikan tidak sesuai,
sehingga menunjukkan bahwa aktivitas kecurangan sedang terjadi dan akan
berdampak negatif pada beberapa pemangku kepentingan karena hal ini akan
mempengaruhi pilihan keuangan. Tindakan tersebut menimbulkan kerugian bagi
sejumlah pihak, termasuk investor yang semakin dirugikan karena memilih tidak
membelanjakan kekayaannya secara wajar. Informasi yang diberikan kepada pihak-
pihak tersebut tidak sepenuhnya benar dan relevan.

Pengguna akan lebih percaya bahwa perusahaan berkinerja baik jika
informasi keuangan disajikan dengan lebih elegan dan rapi. Seringkali perusahaan
memaksa masyarakat untuk mengubah aspek tertentu sehingga pada akhirnya
perusahaan menampilkan informasi laporan keuangannya secara salah, yang tentunya
akan berdampak buruk bagi berbagai pihak. Hal ini dilakukan karena adanya
tekanan, dorongan, dan keinginan untuk selalu tampil baik di mata pengguna internal
maupun eksternal. Fraud merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan

manipulasi isi laporan keuangan yang dilakukan oleh korporasi.
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Istilah Kecurangan Laporan Keuangan mengacu pada penipuan yang
dilakukan manajemen yang secara material salah menyajikan data keuangan
sehingga merugikan kreditor dan investor. Ada dua jenis penipuan: finansial dan
non-finansial. Kecurangan ini sering terjadi ketika suatu bisnis menyatakan
pendapatan atau aset lebih besar dari yang sebenarnya (overstated, atau ketika
mereka mengklaim kewajiban dan biaya yang lebih rendah dari yang sebenarnya
(understated). Siapapun yang mempunyai kemampuan dan pada level apapun dapat
melakukan penipuan laporan keuangan.

Kecurangan laporan keuangan merupakan masalah serius yang harus
ditanggapi dengan serius. Kasus penipuan masih sering terjadi saat ini. Profesi
auditor memainkan peran penting dalam mengidentifikasi potensi kecurangan. Saat
membuat prosedur audit yang akan dipraktikkan, auditor harus secara eksplisit
mengevaluasi risiko terjadinya kesalahan penyajian yang substansial dalam laporan
keuangan akibat kecurangan (Diany, 2014).

Auditor harus mampu menggunakan indikator risiko kecurangan dari
berbagai sudut pandang untuk mengevaluasi kemungkinan terjadinya kecurangan.
Cressey (1953) mengembangkan hipotesis teori segitiga kecurangan (fraud triangle
theory), yang merupakan salah satu gagasan yang masih sering digunakan oleh para
praktisi untuk mengidentifikasi penipuan. Cressey mengklasifikasikan tiga elemen
yang mungkin mempengaruhi kemungkinan terjadinya penipuan: tekanan (pressure),
peluang/kesempatan (opportunity), dan sikap/rasionalisasi (rationalization). Hal ini
mendorongnya untuk mengembangkan teori kecurangan yang sekarang populer
dengan sebutan Fraud Triangle Theory.

Teori Fraud Triangle Theory yang dikemukakan oleh Cressey masih terus
dikembangkan hingga saat ini. Ide Fraud Diamond merupakan pengembangan awal
yang dikemukakan oleh Wolfe dan Hermanson pada tahun 2004. Hipotesis ini
mencakup kapabilitas (capability), faktor kualitatif yang diduga mempunyai dampak
besar terhadap kecurangan. Oleh karena itu, terdapat kekhawatiran mengenai
pelaporan keuangan palsu di Indonesia, khususnya di industri transportasi, karena
sulitnya mengidentifikasi variabel-variabel yang mempengaruhinya. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan dengan latar belakang tersebut. Sampai saat ini, masih
sedikit investigasi yang dilakukan terhadap kasus ini, terutama yang berkaitan

dengan teori fraud diamond.



Menurut penelitian tentang variabel tekanan yang dilakukan Nadia dkk.
(2022), tekanan secara signifikan dan menguntungkan mempengaruhi kecurangan
laporan keuangan. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Suryani (2019)
yang menemukan adanya hubungan substansial antara kecurangan laporan keuangan
dengan variabel tekanan yang diproksikan dengan tujuan keuangan. Temuan
penelitian ini berbeda dengan penelitian Firdausi dan Triyanto (2021) tidak
menemukan bukti dampak tekanan terhadap kecurangan laporan keuangan. Peluang
diyakini berdampak pada kecurangan laporan keuangan.

Menurut penelitian Widnyana dan Widyawati (2022), peluang berpengaruh
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Menurut penelitian Supri et al
(2018), peluang mempunyai dampak negatif dan substansial terhadap kecurangan
laporan keuangan, namun Narew et al. (2021) tidak menemukan korelasi antara
peluang dan kecurangan laporan keuangan di sektor keuangan ketika mengukur
peluang berdasarkan industri.

Faktor ketiga adalah rasionalisasi yang diduga berdampak pada laporan
keuangan palsu. Berdasarkan penelitian pada variabel rasionalisasi yang dilakukan
oleh Takakobi (2022), tidak terdapat hubungan antara kecurangan laporan keuangan
dengan rasionalisasi. Menurut penelitian Widnyana dan Widyawati (2022),
kecurangan laporan keuangan dipengaruhi secara signifikan dan menguntungkan
oleh rasionalisasi. Menurut penelitian Kristianti dan Meiden (2021) kecurangan
laporan keuangan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh rasionalisasi,

Kapabilitas merupakan faktor terakhir yang diasumsikan mempengaruhi
kecurangan laporan keuangan. Menurut Nadia dkk. (2022), kapasitas memiliki
dampak yang dapat diabaikan namun menguntungkan terhadap kecurangan laporan
keuangan. Menurut penelitian Kristianti dan Meiden (2021), kecurangan laporan
keuangan signifikan dipengaruhi oleh kapasitas yang ditentukan oleh pergantian
direksi. Menurut penelitian Takakobi tahun 2022, kapasitas tidak banyak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan

Unsur-unsur yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan telah menjadi
subyek beberapa penelitian sebelumnya, namun hasil penelitian mengenai aspek-
aspek tersebut berbeda-beda. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji ulang faktor-
faktor yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan.

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui apakah pressure, opportunity,

rationalization, dan capability memberikan pengaruh terhadap kecurangan laporan
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keuangan. Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik

untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor Faktor Yang Mempengaruhi

Kualitas Audit Dalam Mendukung Keandalan Penyajian Laporan Keuangan :

Tinjauan Literatur Dan Studi Kasus Tentang Kecurangan Penyajian Laporan

Keuangan (Audit) Yang Melibatkan Beberapa Perusahaan Di Indonesia”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka yang

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu:

a.

Apakah pressure berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan
pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero)?

Apakah opportunity berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan
pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero)?

Apakah rationalization berpengaruh kecurangan laporan keuangan pada
PT Asuransi Jiwasraya (Persero)?

Apakah capability berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan
pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero)?

Apakah pressure, opportunity, rationalization, dan capability
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan pada PT Asuransi

Jiwasraya (Persero)?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut:

a.

Untuk menganalisis pengaruh pressure terhadap kecurangan laporan
keuangan pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero).

Untuk menganalisis pengaruh opportunity terhadap kecurangan laporan
keuangan pada PT Asuransi Jiwasraya (persero).

Untuk menganalisis pengaruh (rationalization terhadap kecurangan
laporan keuangan pada PT Asuransi Jiwasraya (persero).

Untuk menganalisis pengaruh capability terhadap kecurangan laporan
keuangan pada PT Asuransi Jiwasraya (persero).

Untuk menganalisis pengaruh pressure, opportunity, rationalization, dan
capability berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan pada PT

Asuransi Jiwasraya (persero).



1.4 Manfaat Penelitian

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat dan

kegunaan sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dari segi

pemikiran terhadap ilmu akuntansi khususnya dari segi fraud. Serta

memberikan andil dalam memperkaya hasil penelitian

2. Secara Praktis

a.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
instansi  terkait perihal kemungkinan kecurangan agar dapat
mengurangi serta mencegah  terjadinya kecurangan. Serta bagi
peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini menjadi motivasi dalam

menelusuri fenomena-fenomena baru yang perlu untuk diteliti.

. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan

referensi dalam melakukan penelitian di masa depan yang mengangkat

tema yang serupa.
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